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1. PENDAHULUAN

Pendidikan siswa wusia dini merupakan
pondasi dasar dalam pembelajaran  yang  akan
mengoptimalkan segala pontensi yang dimiliki oleh
siswa usia dini  tercantum dalam undang-undang
dasar Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan  nasional =~ yang menyatakan  bahwa
Pendidikan anak usia dini(PAUD) adalah suatu usaha
pembinaan yang ditunjukkan kepada anak.sejak lahir
sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian
ransangan Pendidikan untuksmembantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani.dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam berlajar lebih lanjut. Pendidikan tidak

terlepas dari sebuah proses pembelajaran, karena
setiap  proses /Pendidikan berlangsung melalui
kegiatan belajar. Karena dalam belajar akan sangat

mempengaruhi perkembangan anak.

Perkembangan kognitif anak usia dini sangat penting
untuk kemampuan berpikir, memecahkan masalah, dan
mengembangkan kemampuan  akademik. Media
pembelajaran yang, tepat dapat. membantu meningkatkan
aspek ‘perkembangan, kognitify, anak. Penelitian [ini
bertujuan: untuk mengetahui efektivitas media puzzle
geometri dalam meningkatkan aspek perkembangan
kognitif ranak di- TK Ghufroon Fagih.Penelitian ' ini
menggunakan:metode eksperimen dengan desain pre-test
dan post-test sebagainperlakuan dalam penelitian ' ini.
Hasil. penelitian menunjukkan “bahwa 'media puzzle.
Subjek penelitiansadalah..anak-anak di TK Ghufroon
Fagih yang berusia 5-6 tahun. Media puzzle geometri
digunakan geometri efektif dalam meningkatkan aspek
perkembangan kognitif anak di TK Ghufroon Fagih.
Kemampuan=Kkognitif anakyang menggunakan media
puzzle geometri  meningkat " secara  signifikan
dibandingkan dengan.anakmyang tidak menggunakan
media tersebut:Salah satu aspek yang dikembangkan di
Taman Kanak-kanak adalah aspek kognitif. Piaget dalam
Santrock (2009:51) mengutarakan.bahwa perkembangan
kognisi anak usia Taman Kanak-kanak-atau dalam fase
praoprasional (2-7 Tahun) dapat dikenali dengan
kemampuan anak untuk melakukan kegiatan representasi
mental, yaitu kemampuan untuk menghadirkan benda,
objek, atau orang dan peristiwva secara mental.
Kemampuan kognisi anak pada fase praoprasional
ditandai dengan kemampuan secara simbolis syang
ditandai dengan hal-hal seperti anak suka meniru tingkah
laku yang ditampilkan orang lain, binatang atau peristiwa
yang ada disekitarnya. Peniruan ini dapat dilakukan
setelah anak melakukan pengamatan.terhadap objek yang
ditiru. Berdasarkan analisis hasil“observasi awal pada
tanggal 9 Desember 2024 sampai tanggal 09 Januari
2025 pada anak kelompok B TK Ghufron Fagih, dalam
pengenalan bentuk puzzle geometri masih mengalami
kesulitan yang dihadapi. Dalam pelaksanaanya, tidak
semua ruang kelas di TK tersebut memiliki media yang
mendukung dalam pengenalan puzzle geometri. Dalam
hal ini penulis mendapati bahwa dalam pembelajaran

mengenal bentuk puzzle geometri di dalam kelas guru
masih menggunakan LKA
Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti ingin

mencoba menerapkan cara yang dapat digunakan untuk
mengenal bentuk puzzle geometri secara efektif dan
menyenangkan. Dalam kegiatan pengenalan bentuk
puzzle geometri peneliti melakukan kegiatan yang
menarik untuk melatih konsentrasi ,kemampuan visual-
spasial serta daya piker logis anak.Fitri dan Hartati (2002)
menyatakan. bahwa anak-anak yang terbiasa bermain
puzzle menunjukkan kemampuan berpikir analisis
yanglebih baik dibandingkan yang tidak.Berdasarkan
hasil observasi awal di TK"Ghufron Fagih ,diketahui
bahwa 2 dari 9 anak (40%) yang mampu mengenal
bentuk dasar dan'menyusun pola geometri secara mandiri.

Variabel X dalam penelitian ini adalah media
puzzle geometri,yaitu alat permainan edukatifyang terdiri
dari potongan-potongan bangun datar yang dirancang
sesuai bentuk ‘tertentu.Media/ ini memadukan unsur
bermain dan belajar yang sejalan dengan pendekatan
saintifik dan  pembelajaran tematik (integrative di
PAUD.Menurut  Amelia® (2021) 4media permainan
edukatif dapat meningkatkan.<minat anak terhadap
aktivitas belajar melalui pengalaman langsung.

Sementara variabel Y adalah™ perkembangan
kognitif anak,yang mencakup kemampuan
mengenal,memahami,dan memproses informasi, seperti
mengenal  bentuk,warnajukuran,serta  memecahkan
masalah sederhana.Perkembangan ini sangat bergantung
pada stimulasi lingkungan dan metode pembelajaran yang
diberikan.Menurut Damayanti (2023) , aspek kognitif
dapat distimulasi melalui«" kegiatan bermain™ yang
terstruktur dan berulang.

Dengan latar belakang tersebut;peneliti merasa perlu
melakukan.-penelitian tindakan kelas yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui
media puzzle geometri-dalam kegiatan pembelajaran di
kelas.

METODE
Jenis penelitian ini- adalah Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) atau Classroom Action Research. Menurut
Arikunto (2012) Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar
berupa tidakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut
diberikan“oleh guru atau dengan arahan dari guru yang
dilakukan oleh anak didik. Menurut McNiff, (dalam
Suharsimi  Arikunto, 2008) memandang bahwa PTK
sebagai bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh
pendidik terhadap kurikulum pengembangan sekolah,
meningkatkan prestasi belajar, pengembangan keahlian
mengajar, dan sebagainya.

2 | PAUD Teratai



Menurut Sanjaya (2005), Penelitian tindakan kelas
(PTK) adalah proses investigasi terkendali untuk
menemukan dan memecahkan masalah pembelajaran di
kelas, yang dilakukan secara bersiklus, dengan tujuan
untuk  meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK
Ghufron Fagih Surabaya, tempat penulis melakukan
penelitian, sehingga penulis dapat melihat secar
langsung bagaimana penelitian berjalan d i
masalah yang muncul di kelas. Pe
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Tabel 3.1 Instrumen Observasi Aktifitas
Guru

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi yang digunakan dalam penelitian di TK
Ghufron Fagih.yang beralamat di jalan Sombo no.36-38
Kelurahan Simolawang Kecamatan Simokerto Kota
Surabaya.Keadaan fisik TK Ghufron Fagih dalam
kategori sekolah yang baik,karena, memiliki bangunan
yang cukup. kokoh walaupun ‘“bangunan tersebut
bangunan ‘tua.Dengan dilengkapi, beberapa bangunan
yang . digunakans,. sebagai  kelas,ruang  kepala
sekolah,musolla,dan toilet.

TK GhufronsFagihsterletak di pinggiran kota dan
dekat dengan pemukiman rumah / warga.Dengan
fasilitas yang memadai memberikan ruang bermain bagi
anake. yang berada “dimsteras sekolah.Sekolah juga
dilengkapi pagar sehingga hanak-anak aman | jika
bermain di‘teras sekolah.Alat.peraga yang digunakan di
ruangan kelas juga dikategorikan baik.

Hasil Pra Siklus adalah observasi awal yang
menunjukkan bahwa dari_9.anak.;.hanya 2 anak (40%)
yang mampu mengenal bentuk geometri dasar dan
menyusunnya menjadi pola.Anak=anak tampak kesulitan
membedakan bentuk serta kurang fokus dalam
menyelesaikan tugas:Hasil siklus I, setelah diterapkan
media puzzle dalam-pembelajaran , terdapat peningkatan
kemampuan kognitif anak.Sebanyak 5 anak (66%)
menunjukkan kemajuan dalam, menyusun jpuzzle dengan
bimbingan.Namun , beberapa anak masihtergantung
pada arahan guru dan belum mampu menyusun secara
mandiri Refleksi Siklus | dari hasil hasil observasi dan
diskusi guru , ditemukan bahwa anak membutuhkan
lebih banyak latihanmandiri dan"media yang bervariasi
agar tidak bosan.Guru juga perlu memberikan motivasi
dan pertanyaan pemantik untuk menstimulasi daya pikir
anak.Hasil siklus Il adalah dengan penyesuaian metode
dan variasi media , hasil menunjukkan peningkatan
signifikan.Sebanyak 7 anak (87%) mampu mengenal
bentuk , mengelompokkan berdasarkan ukuran dan
warna , serta menyusun puzzle secara mandiri dan benar.
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Hal ini didukung oleh pendapat Sri Widyanarti
(2012), yang menyatakan bahwa kemampuan kognitif
berhubungan dengan kemampuan untuk bernalar dan
memecahkan masalah. Melalui puzzle, anak akan
mencoba memecahkan masalah yaitu menyusun gambar
menjadi gambar yang utuh. Bermain puzzle dapat
meningkatkan Kketerampilan motorik halus anak, dapat
melatih anak mengkoordinasi tangan dan mata untuk
mencocokkan kepingan-kepingan puzzle dan meyusunnya
menjadi gambar yang utuh. Puzzle melatih kemampuan
bernalaridan daya ingat dan konsentrasi anak. Saat
bermain ‘puzzle, dapat melatih sel-sel otak untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan berkonsentrasi
untuk menyelesaikan, potongan-potongan kepingan-
kepingan gambar puzzle tersebut. Puzzle merupakan
permaiana yang terdiri dari’ gambar-gambar bentuk
geometri, kotak-kotak, bangun-bangun, huruf-huruf, dan
angka-angka yang disusun menjadi sebuah permainan
yang memiliki daya tarik yang menarik. Sehingga
permainan puzzle akan membuat anak . menjadi
termotivasi dalam mengikuti’ pembelajaran | dengan
merangkai potongan puzzle secara tepat dan cepat.

Media puzzle geometri adalah: puzzle yang
kepingan-kepingan  berbentuk  geometri.  Sebelum
melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
media puzzle guru terlebih dahulu'memberikan penjelasan
tentang /aturan  kegiatan  pembelajaran’ dengan
menggunakan media puzzle geometri. Setelah .itu guru
pbaru menbagi anak-anak dalamkelompok-kelompok
kecil. Kemudian guru mengenalkan=kepada anak-anak
bentuk-bentuk geometri yangsada pada gambar puzzle
tersebut. ' Setelah 'guru ~mengenalkan macam-macam
bentuk-bentuk geometri, .guru menanyakan kembali
kepada anak' macam-macam bentuk-bentuk geometri dan
anak mencoba menceritakan kembali bentuk-bentuk
geometri di depan kelas.

Berdasarkan uraian di atas salah satu metode
belajar. mengajar ~ dalam__ meningkatkan" " aspek
perkembangan kognitif.anak adalah dengan menggunakan
media -pembelajaran yang menarik, sehingga dengan
adanya media pembelajaran dapat mendorong proses
pembelajaran yang “disengaja, “bertujuan, dan terkendali
dengan aman. Dapat,disimpulkan bahwa.aktivitas guru
dalam kegiatan ‘pembelajaran tu dapat meningkatkan
aspek perkembangan kognitifranak melalui penggunaan
media puzzle pada anak berhasil.

Kendala yang dihadapi pada siklus | adalah anak
belum mampu mengenal bentuk geometri dan masih
keliru fdalam™ menyebutkan dan membedakan bentuk-
bentuk yang ada pada gambar puzzle geometri tersebut.
Pada siklusull pembelajaran dapat meningkat karena
perbaikan yang dilakukan pada siklus |. Pembelajaran
pada siklus' Il'dalam meningkatkan aspek perkembangan
kognitif anak melalui penggunaan media puzzle geometri
pada kelompok B adalah guru melakukannya dengan
adanya sistem kompetensi kelompok, anak dapat lebih
banyak terlibat aktif dalam penggunaan media puzzle
geometri, serta guru memberikan penjelasan mengenai
bentuk-bentuk geometri membuat anak semkin paham
dalam mengenali dan membedakan bentuk-bentuk
geometri tersebut. Kemudian guru memberikan reward
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bagi anak yang cepat dan bisa menjawab semua tebakan
guru dan kelompok yang paling banyak mengumpulkan
poin terbanyak dialah pemenangnya. Reward merupakan
salah satu bentuk hadiah yang diberikan kepada anak
sebagai penghargaan atas perbaikan perlakuan atau
penguatan secara positif akan mempengaruhi perilaku di
masa mendatang.

Penulisan Tabel dan Gambar
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan dalam dua siklus, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media puzzle geometri dapat meningkatkan
aspek perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK
Ghufron Fagih. Peningkatan ini ditunjukkan oleh
peningkatan persentase anak yang mencapai indikator
perkembangan kognitif dari pra siklus ke siklus 1l. Pada
pra sikIt anya 40% anak yang mampu memenuhi
dikator, gkan pada siklus | meningkat menjadi
5%, dan p s Il mencapai 87%. Media puzzle
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mampuan be al bentuk dan pola,
ta melatih ka puan memecahkan

asalah  pada emikian, media
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edia pe jaran berbasis permainan seperti

dalam kegiatan belajar
erbukti efektif meningkatkan

gnitif anak secara
menyenangkan.
2. Bagi Sekolah
Sekolah perlu menambah berbagai sumber

kegiatan yang menarik untuk anak dan
menyediakan fasilitas yang dibutuhkan misalnya
dengan  menyediakan  media-media  yang
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